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KATEGORISASI KESALAHAN PEMAHAMAN SISWA TERHADAP
KONSEP OPERASI PEMBAGIAN PECAHAN

Sri Hariyani, Vivi Suwanti
Universitas Kanjuruhan Malang
sri79hariyani@yahoo.com, vivi_devbatghost@yahoo.com

ABSTRAK. Di sekolah menengah pertama, konsep pecahan diajarkan dengan penekanan
pada melatih daya nalar, dan kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan schari-hari. Namun demi ian, masih ditemukan beberapa kesalahan dalam
memahami konsep pecahan. Kesalahan konsep pecahan tersebut pada tataran dasar akan
mengakibatkan munculnya kesalahan-kesalahan yang lebih besar bahkan lebih kompleks pada
tingkat selanjutnya. Fokus penelitian ini adalah mengidentifikasi kesalahan siswa sekolah
menengah pertama dalam memahami konsep operasi pembagian pada pecahan. Oleh
karenanya, penelitian ini dimaksudkan untuk mengkategorisasikan kesalahan siswa sekolah
menengah pertama dalam memahami konsep operasi pembagian pada pecahan. Adapun tujuan
jangka panjangnya adalah meminimalkan kesalahan pemahaman terhadap konsep operasi
pembagian pada pecahan dan konsep-konsep matematika lainnya. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini
didahului dengan melakukan observasi awal, dan melakukan penelusuran pustaka yang
mengkaji konsep dasar pecahan, pemahaman siswa terhadap konsep pecahan dan pembelajaran
siswa pada konsep pecahan di kelas. Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode tes, wawancara dan catatan lapangan. Kategorisasi kesalahan
pemahaman konsep pembagian pada pecahan dibedakan menjadi konsep operasi pembagian
bilangan bulat oleh pecahan, konsep operasi pembagian pecahan olch bilangan bulat dan
konsep operasi pembagian pecahan olch pecahan,

Kata Kunci: Kategorisasi kesalaha; Ppemahaman; operasi pembagian pecahan
PENDAHULUAN

Dalam kurikulum kita, materi pecahan diperkenalkan pertama kali di sekolah dasar kelas il
semester 2. Pada tataran siswa sekolah dasar, konsep pecahan diajarkan melalui benda-benda
konkret dan berkembang menjadi model-model atau gambar. Materi pecahan kembali diajarkan
pada siswa sekolah menengah di kelas VII semester 1, namun penekanannya pada melatih daya
nalar dan kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, Namun
demikian, masih ditemukan beberapa kesalahan dalam memahami konsep pecahan. Sebagai

X s alkp e &
contoh, we need to help them make sense of mathematical expressions such as: * ;", ‘E = =" and

“§ = 1—82-” (Smith, 2002). Kesalahan konseptual yang seringkali terjadi pada siswa dan berdampak

pada kesalahan prosedural, yaitu ketika siswa diberikan soal pembagian pecahan: %: '%, dalam
menjawab soal tersebut masih ada siswa sekolah menengah pertama yang membagi langsung
pembilang dengan pembilang dan membagi penyebut dengan penyebut. Kesalahan konsep pecahan
tersebut pada tataran dasar akan mengakibatkan munculnya kesalahan-kesalahan yang lebih besar
bahkan lebih kompleks pada tingkat selanjutnya. Oleh karenanya, peneliti berkeinginan melakukan
penelitian di sekolah menengah pertama, dengan mengidentifikasi kesalahan pemahaman siswa
pada konsep pecahan. Peneliti mengidentifikasi kesalahan pemahaman siswa pada konsep pecahan
dengan mengkategorisasikan kesalahan pemahaman konsep pecahan.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menjabarkan kesulitan siswa dalam memahami
konsep pecahan. 4 variety of studies have found that children have difficulty understanding
Jractions and decimals (Ni & Zhou, 2005). Dalam tugas yang diberikan, siswa memahami pecahan
sebagai whole-number components, kadangkala disebut sebagai “whole number bias”. Hal ini tidak
mengherankan, karena siswa memahami konsep pecahan secara tumpang tindih dengan
pemahaman bilangan sebagai bilangan bulat (integers), this is not surprising since learners have to
make a large conceptual leap from thinking of numbers as integers (Smith, Solomon, & Carey,
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2005). Dengan demikian jika kompetensi algoritmis yang dikembangkan, maka pemahaman siswa
menjadi lemah. Dalam penelitian Bonato et al. (2007), partisipan diminta untuk membandingkan
dua ‘pccahan misal % dan 71, untuk menjawab pertanyaan tersebut, partisipan lebih menggunakan
strategi membandingkan nilai bilangan bulat dari pembilang atau penyebutnya daripada
menghitung nilai pecahannya. Kegagalan siswa memahami konsep pecahan menurut Isik (2012)

dikarenakan guru tidak mampu menjelaskan Jogical pedagogis terhadap operasi matematis pada
pecahan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian ini didahului dengan melakukan observasi awal ke sekolah untuk memperoleh informasi
tentang kemampuan siswa, yaitu dengan cara meminta penjelasan baik kepala sekolah maupun
guru bidang studi tentang kemampuan siswa dalam pelajaran matematika terutama tentang
pemahaman siswa terhadap konsep pecahan. Informasi yang diperoleh dari observasi awal
digunakan peneliti sebagai gambaran untuk merancang penelitian identifikasi kesalahan siswa
dalam memahami konsep pembagian pecahan.

Untuk memperluas sudut pandang peneliti terhadap kesalahan siswa memahami konsep
pecahan, peneliti melakukan penelusuran pustaka yang mengkaji ‘konsep dasar pecahan,
pemahaman siswa terhadap konsep pecahan dan pembelajaran siswa pada konsep pecahan di kelas.
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes, wawancara dan catatan
lapangan. Tes dilakukan dengan cara meminta subyek menyelesaikan soal tentang pecahan.
Sedangkan Interview/wawancara dilakukan peneliti untuk mendalami pemahaman siswa melalui
tahapan penyelesaian yang telah dihasilkannya dan mengidentifikasi kesalahan siswa dalam
membuat penyelesaian. Data yang diperoleh dari wawancara digunakan untuk melengkapi data
peneliti tentang deskripsi identifikasi kesalahan siswa memahami konsep pecahan.

Adapun proses kegiatan analisis data kualitatif pada penelitian ini dilakukan secara
bersamaan (simultan) dengan proses pengumpulan data, interpretasi, dan pelaporan hasil. Adapun
teknik analisis data meliputi (1) pengolahan dan persiapan data, yaitu menyiapkan data mentah
berupa transkripsi data hasil wawancara dan pengamatan; (2) membaca keseluruhan data, yaitu
membangun general sense atas informasi yang diperoleh dari membaca data hasil pengamatan
proses penyelesaian siswa terhadap tes yang diberikan, wawancara dan catatan lapangan. Serta
merefleksikan maknanya secara keseluruhan, mencari informasi tentang cara siswa dalam
mendapatkan ide penyelesaian tes dan cara siswa mengklarifikasi penyelesaian tes yang diberikan;
(3) melakukan reduksi data, yaitu mengambil data tulisan tentang penyelesaian tes siswa,
pengamatan, dan wawancara yang telah dikumpulkan selama proses pengumpulan data,
mensegmentasi kalimat-kalimat ke dalam kategori-kategori. Reduksi data berlangsung terus-
menerus selama masa penelitian; (4) penerapan proses coding, yaitu mendeskripsikan setting,
mengidentifikasi kesalahan menyelesaikan tes menurut kategori-kategori kesalahan yang akan
dianalisis. Deskripsi ini dimaksudkan untuk menyampaikan informasi secara detail mengenai
siswa, lokasi, atau peristiwa-peristiwa dalam sefting tertentu; (5) penyampaian hasil analisis, yaitu
menerapkan pendekatan naratif dalam menyampaikan kategorisasi kesalahan dalam memahami
konsep pecahan; (6) interpretasi, yaitu memaknai data dengan cara membandingkan hasil
penelitian dengan informasi yang berasal dari literatur atau teori. Hal ini dimaksudkan untuk
mendapatkan kategorisasi kesalahan siswa memahami konsep pecahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berbagai penelitian telah menunjukkan temuan kesulitan siswa dalam memahami pecahan. 4
variety of studies have found that children have difficulty understanding fractions and decimals
(Bright, Behr, Post, & Wachsmuth, 1988; Ni & Zhou, 2005). Dalam pikiran siswa, kata “bilangan”
dimaknai sebagai bilangan bulat, schingga transisi dari sistem dengan bilangan digunakan untuk
menghitung menjadi sistem yang menggunakan proporsi merupakan problema tersendiri bagi
siswa.
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Pemahaman konsep pecahan dimulaj sejak sekolah dasar hingga tingkat sekolah yang lebih
tinggi. Pemahaman konsep pecahan meliputi  pengenalan pecahan  sebagaj bilangan dan
pemahaman konseptual, Dengan demikian beberapa kesulitan pemahaman konsep pecahan siswa
dijabarkan sebagai berikut:

1. Kesulitan mengenali penggunaan pecahan yaitu kesulitan memahami soal yang memuat

jumlah yang ekivalen;

3. Kesulitan melakukan operasi perkalian dan pembagian pada pecahan yaitu (1) kesulitan
melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada pecahan, dan (2) kesulitan melakukan
operasi perkalian dan pembagian pada pecahan,

Kesulitan siswa dalam mengenali pecahan dipengaruhi olch ketidakmampuan siswa
mengenal bilangan pecahan, Siswa memahami bilangan hanya untuk keperluan berhitung, sulit
bagi siswa memahamj bilangan dengan makna proporsi, contoh 41 diartikan sebagai saty bagian
dari keempat bagian secara keseluruhan, R

Kesulitan siswa dalam mengenali pecahan akan mempengaruhi kemampuan prosedural

"t 3= ) siswa akan menyelesaikannya dengan G + § = g) Demikian pula dengan operasi

pengurangan pada pecahan, siswa menuliskannya seperti (85—%=f). Siswa menganggap

pembilang dan penyebut pada pecahan sebagai bilangan bulat yang terpisah bukan sebagai

membiarkan penyebut pecahan tidak berubah (tetap) Gx% = ;). Kesalahan ini terjadi karena
siswa lebih sering dihadapkan Pada soal yang memuat operasi penjumlahan pecahan, sehingga
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kasus pengurangan pecahan Campuran dengan pecahan campuran, siswa mengabaikan bilangan
pecahannya dan berfokus pada bilangan bulat saja (4; - 1; = 3). Kesulitan lain juga ditunjukkan
oleh kesalahan pada operasi pengurangan bilangan bylat oleh pecahan, bilangan bulat

diinterpretasikan memiliki penyebut samg (3- 2= - 2= ;) Kesalahan lain yang juga fagal
adalah menjumlahkan bilangan ulay dengan pecahan di dekatnya (2§x§=§x§= 2.
Kesalahan-kesalahan tersebut merupakan kesalahan yang mendasar tentang konsep pecah
campuran, kesalahan dapat diminimalkan jika 8Url mampu mengenalkan pada siswa tentang
perbedaan antara pecahan campuran dan pecahan biasa, termasyk juga cara mengubah pecahan
campuran menjadi pecahan biasa,

KESIMPULAN

Pemahaman konsep pecahan meliputi pengenalan pecahan'sébagai. bilangan dan pemahaman
konseptual yait kesulitan mengenali penggunaan pecahan, kesulitan mengekivalensikan pecahan
dan kesulitan melakukan operasi perkalian dan pembagian pada pecahan. Kesulitan siswa
memahami konsep pecahan disebabkan oleh rendahnya kemampuan konseptual yang berakibat
pada rendahnya kemampuan prosedural Siswa. “
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